GRIT SANTRI DALAM MENGHAFAL AL-QUR AN
DI PONDOK PESANTREN INSAN MADAN!I
BANJARMASIN

TESIS

OLEH:
AHMAD MAULANA

UIN

WHIVERSITAS I5LAM MEGER]

ANTASARI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
PASCASARJANA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
BANJARMASIN
2022 M/1443 H



GRIT SANTRI DALAM MENGHAFAL AL-QUR AN
DI PONDOK PESANTREN INSAN MADAN!I
BANJARMASIN

TESIS
Diajukan kepada Pascasarjana UIN Antasari
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister
Pendidikan Agama Islam

OLEH:
Ahmad Maulana
200211020025

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
PASCASARJANA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
BANJARMASIN
2022 M/1443 H



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ahmad Maulana

NIM 1200211020025

Tempat/ Tanggal Lahir : Kotabaru, 17 Juli 1997

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis saya yang berjudul “Grif Santri
dalam Menghafal al-Qur'an di Pondok Pesantren Insan Madani
Banjarmasin” adalah benar-benar karya saya, kecuali kutipan yang disebut
sumbernya. Apabila di kemudian hari terbukti bahwa tesis ini bukan hasil

karya asli saya atau merupakan hasil plagiasi, saya bersedia menerima sanksi

akademik sesuai ketentuan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Banjarmasin, 08 Juli 2022
Yang membuat pernyataan,

=

T o
OCS5AN - " N54

00 na

F NP NI
IBURUPIAH

Ahr;lad Maulana

111




LEMBAR BEBAS PLAGIASI

UIN
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

UNIT PENJAMIN MUTU PASCASARJANA
SERTIFIKAT BEBAS PLAGIARISME

807/Un.14/IV/UPM-BP/07/2022

Setelah kami melakukan pengecekan dengan aplikasi turnitin pada alamat https:/ /www.turnitin.com/, dengan ini, kami nyatakan bahwa
tesis vang ditulis oleh:

Nama : Ahmad Maulana

NIM < 200211020025

Jenjang /Program Studi : 52/Pendidikan Agama Islam

Judul - Grit Santri dalam Menghafal al-Qur'an di Pondok Pesantren Insan Madani Banjarmasin

tidak terindikasi plagiarisme dengan hasil kurang dari 30%. Naskah tesis yang tidak terindikasi plagiarisme tersebut harus diunggah di
repository UIN Antasari di alamat http:/ /idr.vin-antasari.ac.id/

Banjarmasin, 8 Juli 2022

Mengetahui
Direktur,

E:lr W™,
Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie M. Pd
NIP. 197105251997031006




PERSETUJUAN TESIS

GRIT SANTRI DALAM MENGHAFAL AL-QUR AN
DI PONDOK PESANTREN INSAN MADANI
BANJARMASIN

Yang dipersembahkan dan disusun oleh:
Ahmad Maulana
200211020025

Telah disetujui oleh Dosen Pembimbing
untuk dapat diajukan kepada Dewan Penguji

Be bing I Pembimbing 11

Dr. H. Abdul Basir, M. Ag Dr. Dzikrij i :
NIP. 196810041995031003 NIP $12272003121002

Tanggal, 06 Juli 2022 ahggal, 06 Juli 2022



PENGESAHAN TESIS

GRIT SANTRI DALAM MENGHAFAL AL-QUR'AN
DI PONDOK PESANTREN INSAN MADANI
- BANJARMASIN

Dipersembahkan dan disusun olch




ABSTRAK

Ahmad Maulana. 200211020025. Grit Santri dalam Menghafal al-Qur an di Pondok
Pesantren Insan Madani Banjarmasin. Pembimbing | Dr. H. Abdul Basir, M.
Ag. dan Pembimbing Il Dr. Dzikri Nirwana, S. Th., M. Ag., pada Program
Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin., 2022.

Kata Kunci: Grit, Menghafal al-Qur an, Santri

Grit merupakan variabel psikologi yang secara signifikan dapat menjadi
prediktor keberhasilan seseorang mencapai tujuan jangka panjangnya. Proses yang
lama untuk menjadi penghafal al-Qur an 30 juz memerlukan konsistensi minat dan
kegigihan dalam menghafal al-Qur an. Santri yang memiliki grit akan terus bangkit
meraih tujuannya meskipun mengalami kegagalan berkali-kali.

Studi kualitatif ini termasuk penelitian lapangan dengan jenis penelitian studi
kasus. Subjek penelitian ini yaitu 12 santri mukim di Pondok Pesantren Insan Madani
Banjarmasin yang telah menghafalkan 30 juz al-Qur an. Sedangkan objeknya yaitu
grit santri dalam menghafal al-Qur'an, cara santri menumbuhkan dan
mempertahankan grit-nya dalam menghafal al-Qur an. Data penelitian ini diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Berbasis kesadaran diri ingin
menghafal al-Qur'an 30 juz dan kemampuan mempertahankan minat menghafal
al-Qur an dari berbagai problematika, para santri berhasil menjaga minatnya selama
bertahun-tahun. Kegigihan santri menghafal al-Qur an dapat dilihat dari keberhasilan
memenuhi target hafalan harian, pemanfaatan waktu dalam murdja’ah, komitmen
dalam mengejar ketertinggalan hafalan, dan alokasi waktu untuk menghafal al-Qur an
dan murdja’ah. 2) Cara santri menumbuhkan grit-nya yaitu dengan merasakan
manfaat menghafal al-Qur an, mencintai al-Qur an, meneladani tokoh penghafal al-
Qur an, mengamati dan tidak mau kalah dengan teman, menjadikan hinaan sebagai
motivasi, dan mengikuti atau menyaksikan lomba tahfidz al-Qur'an. 3) Cara santri
mempertahankan grit-nya yaitu dengan mengadu kepada Allah Swt., curhat kepada
ustadz, orang tua, atau teman, memanajemen waktu dengan baik, menganggap rasa
ingin menyerah sebagai bisikan Iblis, membuat target hafalan dan murgja’ah,
melakukan positive selftalk, istirahat, bercakap-cakap dengan teman dan bermain,
tidak menganggap menghafal al-Qur'an sebagai beban, mencari tempat yang
kondusif dan nyaman untuk menghafal, dan mengingat motivasi menghafal al-Qur an
atau mengingat jasa orang tua.
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ABSTRACT

Ahmad Maulana. 200211020025. The Grit of Students in Memorizing the Qur'an at
Islamic Boarding Schools Insan Madani Banjarmasin. Advisor I: Dr. H. Abdul
Basir, M. Ag. Advisor Il: Dr. Dzikri Nirwana, S. Th.,, M. Ag. at the
Postgraduate Islamic Education Study Program at UIN Antasari Banjarmasin.
2022.

Keywords: Grit, Memorizing the Qur'an, Students.

Grit is a psychological variable that can significantly predict one's success in
achieving long-term goals. The long process of becoming a memorizer of the 30
chapters of the Quran requires consistency of interest and perseverance in
memorizing the Quran. Students who have grit will continue to rise to reach their
goals even though they have failed many times.

This qualitative study includes field research with the type of case study
research. The subjects of this study were 12 students who stayed at Insan Madani
Islamic Boarding School in Banjarmasin, who had memorized 30 chapters of the
Qur'an. While the objects are the grit of the students in memorizing the Qur'an, the
ways the students grow and maintain their grit in memorizing the Qur'an. The
research data was obtained through interviews, observation, and documentation.

The results showed that: 1) Based on self-awareness of desire to memorize the
30 chapters of the Qur'an and the ability to maintain interest in memorizing the
Qur'an from various problems, the students has managed to maintain their interest
for many years. The perseverance of the students to memorize the Qur'an can be seen
from the success in fulfill the target of daily memorization, time utilization in
repetition, commitment in catching up on memorization, and time allocation for
memorizing the Qur'an and muraja‘ah. 2) The ways for students to grow their grit
are by feeling the benefits of memorizing the Qur'an, loving the Qur'an, emulating
figures who memorize the Qur'an, observing and got motivation from another friends,
making mockery as motivation, and following or watch the tahfidz al-Qur an
competition. 3) The way students maintain their grit is by sharing to Allah SWT,
sharing with guranic teachers, parents, or friends, managing time well, considering
the feeling of wanting to give up as a whisper of the Devil, making targets for
memorization and murdja ah, doing positive selftalk , resting, chatting with friends
and playing, not seeing memorizing the Qur'an as a burden, looking for a conducive
and comfortable place to memorize, and remembering the motivation to memorize the
Qur'an or remembering the services of parents.
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Terima kasih ya Allah, Engkau telah mempermudah segala urusanku dalam
menyelesaikan tesis ini. Tidak ada daya dan upaya bagi hamba dalam
menyelesaikannya kecuali dengan petunjuk dan pertolongan dari-Mu.

Karya tesis ini penulis persembahkan secara khusus untuk Ayahanda dan
Ibunda tercinta yang senantiasa mendukung dan mendoakan. Karya ini juga penulis
persembahkan secara umum kepada para penghafal al-Qur an yang sedang berjuang
menyelesaikan atau menjaga hafalan al-Qur an 30 juznya.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa proses penyusunan tesis ini tidak
terlepas dari bantuan, bimbingan dan arahan serta motivasi dari semua pihak. Oleh
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dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:
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2. Seluruh informan dan pihak yang terlibat dalam penelitian tesis ini yang telah
memberikan informasi berharga sehingga penelitian tesis ini dapat terlaksana.

3. Kedua orang tua yang penulis cintai lbunda dan Ayahanda yang senantiasa
mendukung penulis dalam menempuh studi.

4. Teman-teman seperjuangan program Pascasarjana yang memberikan dukungan
semangat selama penulis menyelesaikan studi.

Akhirnya penulis berharap semoga Allah memberikan pahala yang berlipat
ganda kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya penulisan tesis ini.

Semoga melalui karya ini Allah Swt. memberikan manfaat bagi kita semua

Banjarmasin, 29 Juli 2022
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. VA 16. L : Th
2. <« B 17. L : Zzh
3.« T 18. ¢ 7
4, & o Ts 19. ¢ : Gh
5 ¢ 1 20. < : F
6. - + H 2. & : Q
(e Kh 22. 4 K
8. > D 23. J L
9. > Dz 2. » M
10. , R 25. 0 : N
11. z 26. 5 W
12. » S 27. »  H
13. » : Sy 28. ¢ ’
14. ,» : Sh 29. ¢ Y
15. > : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki
ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

a Fathah

i Kasrah

Xi



u Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J5})) al-rijal bukan ar-rijal, (;:\3;50\) al-diwan bukan
ad-diwan.
Syiddah: Misalnya, kata (Sjjjfa\) tidak ditulis adh-dhar(rah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.
Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
<& ai adani
au adanu
IX:

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
4 a a dengan topi di atas
u T i dengan topi di atas
jﬁ;/ a u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda (¢) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku
jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti
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oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (53 tidak ditulis ad-dharGrah

melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.
5. Ta Marbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut diikuti
kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh

3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1 i b Tharigah
2 Zoey) axedl Al-Jam{’ah al-Islamiyyah
3 53440 5ass Wahdah al-Wujdd

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan
Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan
mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI,
judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih

aksaranya, demikian seterusnya.
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad
al-Palimbant; Nuruddin al-Raniri, tidak NOr al-Din al-Ranirf.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat

dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
Jel sl dzahaba al-ustadzu
}ﬁ\ e tsabata al-ajru
Aksara Arab Alih Aksara
% M‘ 6}\ al-harakah al-‘ashriyyah
Y o ag asyhadu an la ilaha illa Allah
& Call el 6Y3s mawlana Malik al-Shalih
A sy yu’tsirukum Alldh
M\ ,@M\ al-mazhahir al-‘aqliyyah
OUMY‘ is hub al-istithla’
o o 1232 B3 al-maddah al-mashnii’ah min al-hayawan
Sl il tharf al-*ayni
ALl al-musahamah
G jb Al i man salaka tharigan
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